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Seandainya Oge sepopuler Marshanda atau Roger Danuarta -- dua ikon bintang remaja Indonesia -- niscaya masa depan Indonesia akan cemerlang. Tapi sayang, Oge -- nama panggilan Septinus George Saa, juara pertama dalam lomba First Step to Nobel Prize in Physics (FSNPP) di Polandia tahun 2004 -- hanya terkenal di antara para remaja yang "sepi" -- remaja yang menggeluti dunia iptek (ilmu pengetahuan dan teknologi) yang kurang gaul. 

Popularitas Oge di mata remaja, memang jauh di bawah Marshanda dan Roger Danuarta. Tapi jika kita melihat prestasi Oge di dunia iptek, siapa pun akan tercengang, kagum, dan bangga. Beta tidak! Seorang remaja dari sebuah SMUN 3 Buper, Jayapura, yang letaknya di "ujung timur" Indonesia yang sering dianggap sebagai wilayah terbelakang tiba-tiba menyajikan sebuah paper berjudul "Infinite Triangle and Hexagonal Lattice Networks of Identical Resistor" di hadapan para pakar fisika kelas wahid dunia di Polandia. Dan paper Oge ternyata membuat para pakar fisika itu terkagum-kagum karena orisinalitas dan inovasinya. Tanpa menunggu pemeriksaan paper lain dari 30 negara, para juri langsung menentukan: paper karya Oge dari Indonesia adalah yang terbaik dan berhak mendapat kehormatan tertinggi untuk ajang FSNPP. Di dunia fisika, penemuan rumus untuk mengkalkulasi daya tahan antara titik-titik acak dalam kisi-kisi heksagonal yang dipaparkan Oge, merupakan penemuan baru yang akan membuka cakrawala lebih luas pada dunia fisikaelektro. 

Remat versus remap 

Di tengah keprihatinan dunia pendidikan remaja di perkotaan yang rajin tawuran dan menenggak obat terlarang, munculnya remaja seperti Oge sungguh membawa oase yang amat indah. Kenapa? Karena remaja tawuran (remat) yang kini makin besar jumlahnya ternyata tak mampu menenggelamkan remaja prestasi (remap) yang jumlahnya amat kecil. Padahal dalam teori budaya, mayoritas niscaya akan 'mengkremus' minoritas. Itu berarti remat akan punya pengaruh besar dan menenggelamkan eksistensi remap. Tapi apa kenyataannya? Remap justru muncul di mana-mana, bahkan di pelosok Indonesia timur yang jauh dari gebyar ibu kota. Ini terbukti ketika tahun 1999, remaja Bali I Made Agus Wirawan berhasil meraih Medali Emas untuk International Physics Olympiad dan Septianus George Saan meraih prestasi emas dalam The First Step to Noble Prize in Physics. Dalam lima tahun terakhir, puluhan remaja Indonesia dari desa pun berhasil memenangkan Olimpiade Matematika, mengalahkan counterpart mereka dari berbagai negara maju. 

Selama ini, banyak tokoh masyarakat yang mengkhawatiran bahwa lima tahun mendatang dominasi remat makin besar sehingga para remap yang serius akan tergilas. Teori budaya juga mengatakan, negara-negara dunia ketiga hanya bisa meniup "busa-busa" negatif dari kemajuan negara-negara dunia pertama. Contohnya dunia koplo, seks bebas, dan minuman keras yang merupakan ekses negatip penduduk negara maju, kini makin banyak ditiru penduduk negara berkembang. Sementara, keseriusan belajar dan mengembangkan penelitan iptek di negara maju yang positif justru tidak ditiru negara berkembang. Akibatnya: negara-negara maju makin jauh meninggalkan negara-negara berkembang dalam ipteknya, sementara kerusakan moral dan fisik remaja-remaja negara berkembang makin serius dan mengalahkan kerusakan remaja-remaja dunia maju. 

Asumsi tersebut sedikit banyak mungkin ada benarnya. Kita bisa melihat bagaimana "kerusakan" remaja negara-negara berkembang yang -- menurut pakar pendidikan Winarno Surachmad -- merupakan perwujudan dari kerusakan moral masyarakatnya. Istilah yang berkembang di masyarakat Indonesia seperti pejabat korup, politisi busuk, rezim otoriter, hakim suap, dan lain-lain merupakan manifestasi dari keboborokan moral bangsa ini yang nyaris tak ada solusinya. Dampaknya: masyarakat, tak terkecuali remajanya, ikut mengalami kerusakan moral. 

Namun demikian, di tengah meluasnya kerusakan itu, masih ada cahaya yang menyembul. Remaja-remaja di daerah -- seperti ditunjukkan Septinus dan I Made -- telah mencoba memperbaiki moral masyarakat dengan caranya sendiri: mengukir prestasi iptek tingkat internasional. Keberhasilan kedua putra Indonesia itu, sungguh merupakan "oase" sejuk untuk menumbuhkan gairah dan kepercayaan diri remaja dan bangsa Indonesia. Rasanya sangat tepat bila remaja-remaja berprestasi macam Septinus dan I Made diberikan penghargaan yang sepadan -- seperti halnya penghargaan yang diperoleh Marshanda dan Roger -- untuk memacu kreativitas remaja Indonesia dalam pengembangan iptek. 

Persoalannya: bisakah masyarakat yang rusak ini menghargai prestasi iptek dari pribadi-pribadi yang sepi dan rendah hati ini? Pertanyaan ini penting mengingat selama ini apresiasi masyarakat terhadap pengembangan iptek amat rendah. Lihatlah politisi, birokrat, dan pengusaha Indonesia. Mereka lebih suka jadi "makelar" ketimbang kreator iptek. Nasib industri pesawat terbang nasional, industri kereta api, industri galangan kapal, dan berbagai industri strategis lain yang sarat muatan iptek, jadi memelas. Pemerintah, politisi, dan pengusaha lebih suka ramai-ramai membeli produk-produk iptek luar negeri agar mereka dapat "rente" dan "selisih" yang besar, yang kemudian dapat direkayasa laporan keuangannya. Mental-mental makelar inilah yang kini mendominasi cara pandang masyarakat Indonesa. Di masyarakat yang demikian, percayalah, nasib para kreator dan invator iptek dalam negeri akan tergilas. 

Dari perspektif tersebut, kita dapat melihat bahwa persoalan lemahnya pengembangan iptek di Indonesia bukanlah terletak pada sumber daya manusianya. Tapi lebih pada mentalitas masyarakatnya. Kita masih ingat apa yang pernah dikatakan Prof Dr Ryoji Noyori, pemenang hadiah Nobel Kimia 2001 dari Universitas Nagoya, Jepang, saat berbincang-bincang tentang prestasi ilmuwan Indonesia di Jakarta awal Februari lalu. Kata Noyori bangsa Indonesia sebetulnya punya kemampuan otak yang brilian. Banyak mahasiswa Indonesia di Jepang yang prestasinya sangat gemilang dan menghasilkan penelitian skala nobel. Tapi sayang, begitu pulang ke tanah airnya, prestasinya berhenti. Iklim dan atmosfer Indonesia ternyata tak mendukung para ilmuan yang brilian. Akibatnya: pengembangan teknologi di Indonesia pun tersendat. 

Kembali pada prestasi "nobelis" fisika yang dicapai remaja Septinus tadi! Seandainya, ya seandainya pemerintah Indonesia berusaha menciptakan sebuah kondisi di mana orang seperti Septinus bisa jadi ikon remaja yang tak kalah hebatnya dengan ikon selebritis seperti Marshanda, niscaya akan timbul kegairahan para remaja untuk belajar serius iptek. Tak ada susahnya bagi pemerintah menciptakan ikon semacam itu. Pemerintah punya uang, punya TVRI, punya teknologi komunikasi yang semuanya bisa direkayasa untuk menciptakan ikon iptek. Yang penting ada niat dan kemauan. Tanpa visi dan misi untuk mengembangkan iptek demi kemajuan negara di masa depan, percayalah bangsa ini akan makin tertinggal makin jauh dari bangsa-bangsa lain. 

Sumber : Republika (8 Juni 2004)
